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PENDAHULUAN

Sesuai dengan kurikulum yang berlaku, studi S2 di Fakultas Pascasarjana (FPS)
akan disdesaikan ddam empat semester atau dua tahun. Sampai sekarangbanyak ma-
hasiswa yang tidak dapat menyelesaikan studi S2-nya dalam waktu tersebuit.

Ketidak tepatan waktu penyelesaian studi itu menyangkut dua aspek yaitu as-
pek mahasi swa dan aspek sarana studi. Dalam makal ah ini akan dibahas kedua aspek
tersebut dengan mengemukakanhal-hal yang menurut pengamatan penulis ada ka-
itannya dengan keterlambatan studi. Tulisan ini berdasar pengamatan dan pengalam-
an penulisdalam membimbing mahasiswa S2 yang sebagian besar dari Jurusan Ento-
mologi dan Fitopatologi.

PERMASALAHAN

Studi S2 menurut kurikulum dapat diselesaikan daam dua tahun. pada umum-
nyabahan kuliah di Semester 1 £12 SKS, di Semester Il 6—10 SKS, dan di Semes
ter IV 7 SKSterdiri atas 1 SKS untuk seminar hasil penelitian tesisdan 6 SKS untuk
tesis. Dari penyebaran SKS per semester tersebut terlihat bahwadi semester | dan 11
mahasiswvamendapat bahan maksimal, dan bahan itu menurun di semester III danIV.

Apabila mahasiswaingin menyel esaikanstudinyatepat dalamwaktu dua tahun,
selain menyelesaikan perkuliahan sesuai dengan jadwal, mahasiswa tersebut paling
lambat di awa Semester IV jugaharus menyelesaikan penelitiannya, Sehinggadi Se-
mester IV itu ia dapat menganalisa data, berseminar dan menyelesaikan penulisan te-
sis dan menempuh ujian. Ha itu berartijuga bahwa' usulap proyek' penelitian sudah
selésai dan disetujui komis padaawal semester I11. Menurut pengamatan, mahasiswa
pada umumnyadapat mengikuti jadwa perkuliahan dengan baik, sehingga mereka
yang tidak dapat menyelesaikan studi di dalam waktu duatahun, berarti tidak dapat
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melaksanakan tahap-tahap pel aksanaan penelitian tesis dan penyelesaian penulisan te-
sis sesuai dengan jadwal. Inilah masalah yang paling pokok dalam keterlambatan pe-
nyelesaian studi di S2.

Apabilamasalah itu ditelaah |ebih mendalam maka sedikit banyak ada kaitan-
nyadengan hal-hal sebagai berikut :

(1) Kemarnpuan mahasiswa untuk melaksanakan bahan studi khususnya di
dua semester dengan bahan kuliah maksimal.

(2) ketersediaan saranayang merangsang mahasiswauntuk |ebih aktif belajar,
dan mengintensifkanbimbingan oleh dosen.

(3) kehidupan sosial mahasiswa yang sebagian besar berasal dari luar Bogor
serta hal-hal lainnya.

PEMBAHASAN

Telah disebutkan di bab terdahulu bahwa ketidak tepatan waktu studi disebab-
kan oleh kekurangmampuan mahasiswa untuk melaksanakan bahan studi, khususnya
di samester awal. Menurut pengamatan penulisbeban kuliah 12 SKS/Semester di ke-
dua semester pertama dirasakan cukup berat oleh sebagian besar mahasiswa, sehingga
merekatidak dapar memikirkan rencana penelitian. Hal itu mungkin disebabkan oleh
dua hal, yang pertama menyangkut latar belakang pengetahuan mahasiswa yang
ada hubungannya dengan daya merencanakuliah-kuliah di FPS, dan yang kedua me-
nyangkut beban mental untuk mendapatkan nilai yang cukup ( 2 B) dengan ujian-
ujian.

Bahkan di semester [11 yang beban kuliahnya sudah menurun kerapkali penulis-
an rencanapenelitianitu pun tersendat-sendat. Dengan demikian penelitian baru da-
pat dilaksanakan dalam Semester TV, Kalau pelaksanaan penelitian, analisis data dan
penulisan lancar, mungkin mahasisva itu masih dapat menyelesaikan studinya tepat
waktu atau hanya sedikit terlambat. Kegagalan percobaan karena faktor yang tidak
terdugayang memerlukan pengulangan, menyebabkanwaktu penelitian menjadi lebih
lama. Y ang kerapkali merupakan faktor yang menyebabkanketerlambatan adalah ana.
lisadatadan penulisan serta perbaikan tesis. Dalam hal ini penulisan tesis tersebut ke-
rapkali terlihat adanya hambatan oleh kekurang trampilan dalam tatacara menulis,
yang menyangkut bahasadan ketidak tepatan ungkapan. Ha ini juga menyebabkan
menjadi |lamanyapemeriksaan oleh para pembirnbing karena perlu membaca secara
lebihcermat dan konsultasi yang lebih lama.

Keadaan ketersediaan sarana pendidikan khususnya perangkat fisik kurang
membantu kelancaranstudi khususnyadari segi pembimbingan. Apayang kita saksi-
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kan sekarang ini adalah tidak adanya kehidupan kampus yang cukup merangsang stu-
di dan pengembangan ilmu bagi mahasiswa. Mahasiswa kembali ke tempat tinggalnya
atau pergi ke tempat lain begitu selesai mengikuti kuliahi atau melakukan praktikum.
Tidak ada tempat di kampus bagi merekauntuk duduk tenang belajar atau berbincang
tentang iimu yang sedang mereka pelgjari dengan sesama mahasiswaatau pembimbing-
nya. Ruang mahasiswa di tiap Jurusan kiranya bukan suatu kemewahan. Dengan ada-
nyafasilitasitu hubungan dan bimbingan akan lebih lancar dan akrab tidak formali-
tas, karena setigp saat pembimbing maupun mahasiswa dapat bertemu kalau diperlu-
kan atau masing-masing menginginkan.

Hd lain yang dapat melancarkan studi adalah perpustakaan yang cukupluasdan
nyaman. Fasilitas ini akan mendorong mahasiswa untuk |ebih bergairah mencari infor-
mas sehingga melancarkan studinya dan pengembangan ilmu yang sedang dipelgjari.

Oleh karena para dosen selalu diungkapkan perlunya laboratorium dan sarana
penelitian lainnya khusus untuk pendidikan pascasarjana. Apabilasaranaini ada, seti-
daknya sebagian dari mahasiswa dapat melakukan penelitian di kampussendiri, dan
dengan dernikian bimbingan sewaktu penelitian dan selanjutnya lebih lancar danefek-
tif.

Hal lain yang sedikit banyak menghambat kelancaran studi adalah kehidupan
sosial mahasiswa. Sebagian besar dari mereka adalah kepala rumah tanggaatau ibu ru-
mahtangga atau seorang yang mempunyai tanggungan keluargabukan suami atau istri.
Sebagian merekaitu karena alasan biaya atau lainnya terpaksa hidup terpisah. Keada-
an ini menyebabkan beban mental dan apabila ada sesuatu masalah atau ada kesempa-
tan waktu, mereka akan kembali ke kotakeluarga, biaganya di waktu tidak adakuliah
antar semester. Waktu ini sebenarnyadapat digunakan untuk studi dan melakukan pe-
nelitian.

K esehatan mahasiswadapat nerupakan hambatan studinya, kasus demikian per-
nah terjadi meskipun tidak banyak.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Ketidaktepatan penyelesaian studi &2 disebabkan karena mahasiswa kurang
mampu untuk melaksanakan beban kuliah dan penelitian sekaligus di Semester
[, Hdan I,

2.  Perbaikan sarana studi antaralain ruang mahasiswa, |aboratorium ser:a sarana
penelitian lain, dan perpustakaan akan melancarkan pembimbingan < in studi
mahasiswa.
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3. Masalah sosial mahasiswa sedikit banyak merupakan faktor yang dapat meng-
hambat kdancaran studi.

4.  Untuk mengatas masalah di butir 1 sebaiknyadiadakanperaturankonsultas wa-
jib dengan Ketua Jurusan/Ketua Komis Pembimbing setidaknya sebulan sekali,
dengan bukti tertulis pada buku konsultas.

5.  FPS perlu mengusahakan dana untuk mengatas masalah di butir 2.
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